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ABSTRAK 

 

 

Analisis Penerapan Ergonimi Pada Mesin Bubut Dan Las Pada Pt .Pln 

(Persero) Unit Layanan Pltg Tello, Esya Mahendra. Mesin Bubut dan Las 

merupakan salah satu mesin industri yang pelaksanaannya berisiko sangat 

membahayakan keselamatan dan berpotensi menimbulkan cedera atau penyakit, 

maka dari itu perlu dilakukan pengendalian bahaya dengan menemukan potensi 

bahaya yang ada pada area kerja denganmelakukan identifikasi sumber bahaya yang 

ada, agar tingkat risiko terhadap para pekerja dapat dievaluasi, dengan begitu hal- 

hal yang tidak diharapkan dari peristiwa kecelakaan kerja bisa dicegah. Setelah 

melakukan penelitian dengan mengacu pada data yang didapat dari observasi dan 

kuesioner, penulis dapat menyimpulakan bahwa penerapan ergonomic pada mesin 

bubut dan las saat bekerja di PT. PLN (PERSERO) UNIT LAYANAN PLTG 

TELLO diterapkan dengan baik. ditinjau dari segi resiko dan manfaat terhadap 

pekerja pada PT.PLN(PERSERO) UNIT LAYANAN PLTG TELLO dinyatakan 

tidak nyaman ada beberapa responden yang mana tinggi badannya lebih dari 165cm 

maka penerapan ini tidak berjalan sesuai penerapan ergonomic dan tinggi dibawah 

rata-rata 165cm berjalan sesuai penerapan ergonomic 

 

Kata Kunci: Ergonomi, mesin bubut, PLTG Tello, k3 
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ABSTRACT 

 

 

Analysis Of The Application Of Ergonomics On Lathes And Welding Mechines 

At Pt.Pln (persero) Tello Pltg Service Unit , Esya Mahendra. Lathe and Welding 

Machine is one of the industrial machines whose implementation is very dangerous 

to safety and has the potential to cause injury or disease, therefore it is necessary 

to control hazards by finding potential hazards in the work area by identifying 

existing hazard sources, so that the level of risk to workers can be evaluated, so 

things that are not expected from work accidents can be prevented. After conducting 

research with reference to the data obtained from observations and questionnaires, 

the authors can conclude that the application of ergonomics on lathes and welding 

machines while working at PT. PLN (PERSERO) PLTG TELLO SERVICE UNIT is 

well implemented. in terms of risks and benefits to workers at PT. PLN (PERSERO) 

PLTG TELLO SERVICE UNIT stated that it was uncomfortable, there were several 

respondents whose height was more than 165cm, so this application did not work 

according to the application of ergonomics and the height below the average of 

165cm went according to the application ergonomics 

 

Keywords: Ergonomics, lathe, PLTG Tello, k3 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Mesin Bubut dan Las merupakan salah satu mesin industri yang 

pelaksanaannya berisiko sangat membahayakan keselamatan dan berpotensi 

menimbulkan cedera atau penyakit, maka dari itu perlu dilakukan pengendalian 

bahaya dengan menemukan potensi bahaya yang ada pada area kerja dengan 

melakukan identifikasi sumber bahaya yang ada, agar tingkat risiko terhadap para 

pekerja dapat dievaluasi, dengan begitu hal-hal yang tidak diharapkan dari peristiwa 

kecelakaan kerja bisa dicegah. 

Penggunaan mesin bubut dan las cukup berat dan berisiko tinggi 

dikarenakan sebagian besar dari waktu bekerja dilakukan dengan alat-alat berat dan 

memerlukan energi fisik. Pekerja mesin bubut dan las pada umumnya sering 

mengalami keadaaan postur yang kaku, beban otot yang statis, tugas yang berulang- 

ulang dengan kecepatan produksi yang cukup tinggi. Hal tersebut berdampak pada 

kesehatan, kenyamanan pekerja dan kecelakan kerja. Penyebab dari kecelakaan 

kerja bisa datang kapan, di mana dan kepada siapa saja, terhadap yang berisiko 

mengalami kecelakaan kerja yang ditimbulkan karena faktor kesengajaan atau 

tidak, maka penerapan ergonomi dalam hal ini sangat penting guna mencegah 

terjadinya risiko kecelakaan, fasilitas kerja yang tidak nyaman serta lingkungan 

kerja yang berpengaruh terhadap gangguan kesehatan. 

Prinsip ergonomi pada dasarnya memungkinkan perusahaan mendesain 

lingkungan kerja sedemikian rupa untuk mencegah terjadinya cedera. Dengan 

begitu, lingkungan kerja menjadi area yang aman dan sehat bagi para pekerja. 

Penerapan ergonomi bertujuan guna memelihara kesehatan dan produktivitas kerja 

(Sulianta, 2010). Ergonomi merancang suatu sistem di mana letak lokasi kerja 

metode kerja, peralatan dan mesin-mesin dan lingkungan kerja sesuai dengan 

keterbatasan fisik dan sifat-sifat pekerja. Semakin sesuai, semakin tinggi tingkat 

keamanan dan efisiensi kerjanya. Ergonomi sebagai suatu bidang ilmu yang 
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mempelajari interaksi manusia dengan elemen elemen dalam sistem, sehingga akan 

dihasilkan berbagai teori dan metode guna mengoptimalkan kinerja dan performa 

sistem secara keseluruhan. Keselamatan kerja merupakan faktor yang sangat 

penting yang harus diperhatikan dan dikondisikan oleh perusahaan. 

Kondisi keselamatan kerja yang baik, dapat menurunkan tekanan, risiko 

cedera, serta meningkatnya kenyamanan dalam bekerja, dan umumnya 

produktivitas seseorang juga meningkat. Kecelakaan akut akibat kurang baiknya 

ergonomi dapat menyebabkan cedera tulang belakang karena mengangkat benda 

dengan teknik yang tidak tepat. Belum lagi, pekerjaan yang mengharuskan 

seseorang melakukan gerakan yang sama dari hari ke hari. Seiring berjalannya 

waktu, bila pekerja terus melakukan gerakan yang tidak ergonomis akhirnya dapat 

muncul rasa tidak nyaman, cedera, hingga disabilitas. Perusahaan yang bergerak 

dalam bidang industri, khususnya mesin bubut dan las harus menerapkan sistem 

ergonomi sebagai upaya preventif agar pekerja dapat bekerja dengan nyaman dan 

terhindar dari penyakit akibat kerja. 

Melalui desain lingkungan kerja yang ergonomis, kita berupaya untuk 

menjadikan para pekerja lebih sehat dan terhindar dari cedera. Jika dilihat dari 

perspektif keuangan, hal tersebut berarti menekan kompensasi biaya yang mungkin 

perlu dikeluarkan oleh perusahaan. Ergonomi dalam penerapannya harus selalu 

diingat bahwa manusia sebagai tenaga kerja memiliki kemampuan, kebolehan dan 

keterbatasan, sedangkan setiap pekerjaan yang akan dihadapi karyawan dapat 

dikelompokkan dalam task, organisasi dan linkungan. Dalam penerapan program 

kesehatan, keselamatan kerja dan ergonomi, pertama diusahakan agar task, 

organisasi dan lingkungan ini diserasikan dengan kemampuan, kebolehan dan 

batasan manusia (to fit the task to the man) sehingga tercipta kondisi kerja yang 

sehat, aman, nyaman, efektif dan efisien. 

Kondisi yang efektif dan efisien dapat dilakukan apabila prinsip kesehatan, 

keselamatan kerja dan ergonomi diterapkan sejak perencanaan. Tetapi apabila task, 

organisasi dan lingkungan tidak mampu diserasikan dengan baik baru manusia 

menyesuaikan diri terhadap tugas yang diberikan (to fit the man to the task). Ini 

perlu diperhatikan untuk meminimalkan risiko yang mungkin timbul dan 
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meningkatkan produktivitas kerjanya. Secara umum tujuan dari penerapan 

ergonomi adalah meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya 

pencegahan dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan mental, 

mengupayakan promosi dan kepuasan kerja. Masalah ketidak sesuaian aspek 

ergonomi antara sarana kerja dan manusia serta pengaruhnya terhadap kesehatan 

belum mendapatkan perhatian yang serius di Indonesia. Hal ini terbukti dengan 

masih banyaknya tempat-tempat kerja yang belum berpedoman dengan kaidah 

ergonomi dalam hal penggunaan mesin industri. 

Pentingnya penerapan ergonomi bagi semua orang di manapun berada 

maupun bekerja, serta adanya persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap 

perusahaan di era globalisasi ini maka mau tidak mau upaya untuk meningkatkan 

kesehatan dan keselamatan kerja harus menjadi prioritas dan komitmen semua 

pihak baik pemerintah maupun swasta dari tingkat pimpinan sampai ke seluruh 

karyawan dalam manajemen perusahaan. Dengan tingkat kesehatan dan 

keselamatan kerja yang baik jelas membuat pekerja yang sakit akan menurun, biaya 

pengobatan dan perawatan akan menurun, kerugian akibat kecelakaan akan 

berkurang, tenaga kerja akan mampu bekerja dengan produktivitas yang lebih 

tinggi, keuntungan akan meningkat dan pada akhirnya kesejahteraan karyawan 

maupun pemberi kerja akan meningkat Untuk itu berbagai upaya hendaknya 

dilakukan untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja termasuk juga 

penelitian-penelitian dari perguruan tinggi guna mencari solusi terbaik untuk 

memperbaikinya. 

Fokus dari ergonomi adalah manusia dengan interaksinya dengan peralatan, 

produk, fasilitas, prosedur dan lingkungan pekerja serta kehidupan sehari-hari 

dimana penekanannya adalah faktor manusia yang saling berinteraksi satu dengan 

yang lainnya. Interaksi tersebut menghasilkan suatu sistem kerja yang tidak bisa 

dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya yang dikenal dengan istilah 

worksystem. Walaupun pada saat ini mesin-mesin sudah canggih namun dalam 

beberapa industri tetap peranan dari aspek ergonomi sangat diperlukan. Bahkan 

dalam beberapa industri peran ergonomi merupakan kunci utama berlangsungnya 

suatu kegiatan produksi yang efektif. 
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Banyak contoh pekerjaan yang dilakukan di suatu pekerja dalam melakukan 

suatu aktifitas yang tidak ergonomis, posisi kerja tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip ergonomi yaitu contohnya pekerja terlalu membungkuk, kepala terlalu 

tunduk, jangkauan tangan yang tidak normal dan lain-lain. Posisi pekerja tersebut 

dapat mengakibatkan timbulnya berbagai masalah yaitu rasa kelelahan dalam 

melakukan aktifitas (Eva. (2017). 

Beberapa perbaikan ergonomi yang telah dilakukan oleh para ahli di luar 

negeri yang pencatatan datanya sudah baik, rapi dan teratur, terbukti bahwa dengan 

penerapan ergonomi mampu memberikan keuntungan secara ekonomi, 

meningkatkan keselamatan dan kenyamanan kerja. Malah telah sampai pada 

simpulan Good ergonomic is good economic. Maksudnya adalah, apabila ergonomi 

dapat diterapkan dengan baik dan benar akan dapat memberikan keuntungan 

ekonomi yang lebih baik. Ini bisa diterima dan dipertanggung-jawabkan, karena 

hasil yang dicapai melalui penerapan ergonomi yang baik dan benar memberikan 

manfaat (Manuaba, 2000). 

Aktivitas yang dilakukan pekerja memerlukan banyak pertimbangan 

ergonomi. Menurut Stanton (2004) yaitu mempertimbangkan unsur manusia dalam 

perancangan   objek,   prosedur   kerja    dan    lingkungan    kerja.    seluruh elemen 

dalam ruang kerja atau lingkungan kerja dapat memengaruhi produktivitas pekerja 

secara positif dan negatif. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, 

maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan 

Ergonomi Pada Mesin Bubut Dan Las Pada PT. PLN (PERSERO) UNIT 

LAYANAN PLTG TELLO” 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan ergonomi pada mesin bubut dan las dilihat dari aspek 

keselamatan, kesehatan dan kemanan kerja pada PT.PLN (PERSERO) UNIT 

LAYANAN PLTG TELLO 

2. Bagaimana penerapan ergonomi pada mesin bubut dan las ditinjau dari segi 

risiko dan manfaat terhadap perusahaan PT.PLN (OERSERO) UNIT 

LAYANAN PLTG TELLO 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Penerapan Ergonomi Pada PT.PLN (PERSERO) UNIT 

LAYANAN PLTG TELLO  

2. Untuk mengetahui penerapan ergonomic mesin bubut dan las dilihatdari aspek 

keselamatan, kesehatan, dan keamanan kerja ditinjau dari segi resiko dan 

manfaat terhadap pekerja pada PT.PLN (PERSEO) UNIT LAYANAN PLTG 

TELLO  

3. 1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk membantu perusahaan dan operator dalam mengurangi risiko yang 

disebabkan oleh kondisi dan lingkungan kerja yang tidak ergonomis, 

tidak nyaman dan tidak aman. 

b. Dapat menambah wawasan karena ilmu yang telah dipelajari dalam 

bidang ergonomi 

4. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan, evaluasi dan pertimbangan bagi perusahaan PT. 

PLN (PERSERO) UNIT LAYANAN PLTG TELLO. 

b. Sebagai bahan lanjutan yang dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

dan informasi bagi Universitas. 

c. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi peneliti 
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dan bahan rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Tinjauan Teori 

 
2.1.1 Teori Dasar Ergonomi 

Ergonomi pada dasarnya merupakan suatu cabang ilmu yang sistematis 

untuk memanfaatkan informasi mengenai sifat, kemampuan serta keterbatasan 

dari manusia agar dapat dirancang suatu sistem kerja sehingga manusia 

tersebut dapat hidup dan bekerja pada suatu sistem yang baik, sehingga 

tercapailah tujuan yang diinginkan yakni melalui pekerjaan yang efektif, aman 

dan nyaman (Nurmianto, 2004) 

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh (Kuswana, 2014) menyatakan 

bahwa Fokus ergonomi melibatkan tiga komponen utama yaitu manusia, mesin 

dan lingkungan yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya. Interaksi 

tersebut menghasilkan suatu sistem kerja yang tidak bisa dipisahkan antara 

yang satu dengan yang lainnya yang dikenal dengan istilah worksystem 

Ergonomi dapat berperan pula sebagai desain pekerjaan pada suatu 

organisasi, misalnya: penentuan jumlah jam istirahat, pemilihan jadwal 

pergantian waktu kerja, meningkatkan dan variasi pekerjaan. Penerapan 

ergonomi pada umumnya merupakan aktivitas rancang bangun (disain) 

ataupun rancang ulang yang disesuaikan dengan kemajuan teknologi dan juga 

anatomy, psysiology, industrial medicine. Pendekatan khusus dalam disiplin 

ergonomi ialah aplikasi sistematis dari segala informasi yang berkaitan dengan 

karakteristik dan perilaku manusia dalam perancangan peralatan, fasilitas dan 

lingkungan kerja yang dipakai. 
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Analisis dan penelitian ergonomi meliputi hal-hal yang berkaitan, yang 

dijelaskan oleh (Santoso, 2013) yakni : 

1. Anatomi (struktur), fisiologi (bekerjanya), dan antropometri (ukuran) 

tubuh manusia. 

2. Psikologi yang fisiologis mengenai berfungsinya otak dan sistem syaraf 

yang berperan dalam tingkah laku manusia. 

3. Kondisi-kondisi kerja yang dapat mencederai baik dalam waktu yang 

pendek maupun panjang ataupun membuat celaka manusia dan sebaliknya 

kondisi-kondisi kerja yang membuat nyaman kerja manusia. 

Memperhatikan hal-hal tersebut maka penelitian dan pengembangan 

ergonomi akan memerlukan dukungan dari berbagai disiplin ilmu seperti 

psikologi, antropometri, anatomi anthropologi, faal, dan teknologi. 

 

Ergonomi dibagi kedalam empat kelompok utama, menurut 

(Wignjosoebroto, 2010) yaitu : 

1. Anthropometri. menitikberatkan pada nilai ukuran ukuran yang sesuai 

dengan ukuran tubuh manusia. Dalam hal ini terjadi penggabungan dan 

pemakaian data anthropometri dengan ilmu statistik yang menjadi prasarat 

utama. 

2. Biomekanik menitikberatkan pada aktivitas aktivitas manusia ketika 

bekerja dan cara mengukur dari setiap aktivitas tersebut. 

3. Display menitikberatkan pada bagian dari lingkungan yang 

mengkomunikasikan pada manusia. 

4. Lingkungan. menitikberatkan kepada fasilitas-fasilitas dan ruangan 

ruangan yang biasa digunakan oleh manusia dan kondisi lingkungan kerja 

karena kedua hal tersebut banyak mempengaruhi tingkah laku manusia. 

 
 

Ergonomi dibagi kedalam empat kelompok utama, menurut (Sutalaksana, 
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2006) yaitu 

1. Anthropometri. menitikberatkan pada nilai ukuran ukuran yang sesuai dengan 

ukuran tubuh manusia. Dalam hal ini terjadi penggabungan dan pemakaian 

data anthropometri dengan ilmu statistik yang menjadi prasarat utama. 

2. Biomekanik menitikberatkan pada aktivitas aktivitas manusia ketika bekerja 

dan cara mengukur dari setiap aktivitas tersebut. 

3. Display menitikberatkan pada bagian dari lingkungan yang 

mengkomunikasikan pada manusia. 

4. Lingkungan. menitikberatkan kepada fasilitas-fasilitas dan ruangan ruangan 

yang biasa digunakan oleh manusia. 

 
2.1.2 Antropometri 

Penerapan data antropometri tidak hanya menyangkut karakteristik peralatan, 

perlengkapan dan segala sesuatu yang digunakan dalam melakukan aktivitas kerja, 

melainkan menyangkut juga perancangan stasiun. Agar rancangan stasiun kerja 

nyaman digunakan untuk beraktivitas maka perlu pertimbangan secara teliti 

termasuk dalam ini adalah penggunaan data antropometri.Perancangan stasiun 

kerja diperlukan pengetahuan tentang batas- batas jangkauan dari anggota tubuh 

manusia yang dikenal dengan wilayah kerja normal dan wilayah kerja maksimum. 

Antropometri berasal dari “anthro” yang memiliki arti manusia dan “metri” yang 

memiliki arti ukuran kerja (Purnomo, 2004). 

Menurut (Wignjosoebroto, 2010), antropometri adalah studi yang berkaitan 

dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Bidang antropometri meliputi berbagai 

ukuran tubuh manusia seperti berat badan, posisi ketika berdiri, ketika 

merentangkan tangan, lingkar tubuh, panjang tungkai, dan sebagainya. Data 

antropometri digunakan untuk berbagai keperluan, seperti perancangan stasiun 

kerja, fasilitas kerja, dan desain produk agar diperoleh ukuran-ukuran yang sesuai 

dan layak dengan dimensi anggota tubuh manusia yang akan menggunakannnya. 

Antropometri menurut Azmi, A (2020) adalah suatu kumpulan data secara 

numerik yang berhubungan dengan karakteristik fisik tubuh manusia ukuran, 
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bentuk dan kekuatan serta penerapan dari data tersebut untuk penanganan masalah 

desain. Penerapan data antropometri ini akan dapat dilakukan jika tersedia nilai 

mean ( rata-rata ) dan standar deviasinya dari satu distribusi normal. Antropometri 

mengkaji masalah tubuh manusia. Informasi ini diperlukan untuk merancang suatu 

sistem kerja agar menunjang kemudahan pemakaian, keamanan dan kenyamanan 

dari suatu pekerjaan, sehingga antropometri dapat juga diartikan sebagai suatu ilmu 

yang mempelajari hubungan antara struktur dan fungsi tubuh ( termasuk bentuk dan 

ukuran tubuh ) dengan disain alat – alat yang digunakan manusia. 

Antropometri berperan penting dalam bidang perancangan industri, 

perancangan pakaian, ergonomik, dan arsitektur. Dalam bidang-bidang tersebut, 

data statistik tentang distribusi dimensi tubuh dari suatu populasi diperlukan untuk 

menghasilkan produk yang optimal. Perubahan dalam gaya kehidupan sehari-hari, 

nutrisi, dan komposisi etnis dari masyarakat dapat membuat perubahan dalam 

distribusi ukuran tubuh (misalnya dalam bentuk epidemik kegemukan), dan 

membuat perlunya penyesuaian berkala dari koleksi data antropometri. 

 
 

2.1.3 Biomekanika 

Biomekanika adalah suatu ilmu pengetahuan yang merupakan kombinasi 

dari ilmu fisika (khususnya mekanika) dan teknik, berdasar pada biologi dan juga 

pengetahuan lingkungan. Gerakan manusia adalah ilmu yang menyelidiki, 

menggambarkan dan menganalisis gerakan manusia (Wignjosoebroto, 2010). 

Biomekanika umum adalah bagian dari biomekanika yang berbicara mengenai 

hukum-hukum dasar yang mempengaruhi tubuh organik manusia baik dalam 

posisi diam maupun bergerak. Biostatik berdasarkan pandangan (Budiarto, 2002) 

adalah bagian dari biomekanika umum yang hanya menganalisa bagian tubuh 

dalam keadaan diam maupun bergerak pada garis lurus dengan kecepatan seragam. 

Biodinamik adalah bagian dari biodinamika umum yang berkaitan dengan gerakan-

gerakan tubuh tanpa mempertimbangkan gaya yang terjadi (kinematik) dan gaya 

yang disebabkan gaya yang bekerja dalam tubuh (kinetik). 

Analisis biomekanika ada 2 (dua) yaitu secara statis berupa analisis 
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besarnya gaya dan momen yang terjadi pada bagian-bagian tubuh tertentu, saat 

tubuh dalam kondisi tanpa gerakan. Sedangkan analisis biomekanika secara 

dinamis adalah analisis besarnya gaya dan momen yang terjadi pada bagian-

bagian tubuh tertentu saat tubuh dalam kondisi bergerak (Sukania, 2013). Dengan 

demikian gerak tubuh merupakan sebuah sistem biologis yang dapat diakui 

sebagai hasil interaksi sistem biologis dengan lingkungan sekelilingnya. 

Interaksi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dikemukakan 

oleh(Siska dan Multy, 2012): antara lain : 

1. Struktur dari lingkungan (bentuk dan stabilitas). 

2. Medan dari gaya (arah relatif terhadap gravitasi, kecepatan gerakan). 

3. Struktur dari sistem (susunan tulang, aktifitas otot, susunan segmen dari 

Spostur). 

4. Peranan dari keadaan psikologis (level keaktifan, motivasi). 

5. Bentuk gerakan yang akan dikerjakan (kerangka dan organisasi gerakan). 

 
Biomekanika juga mengkaji hubungan pekerja dengan perlengkapan kerja 

dengan lingkungan kerja dan sebagainya. Biomekanika didefinisikan sebagai 

bidang ilmu aplikasi mekanika pada sistem biologi. Biomekanika didefinisikan 

sebagai bidang ilmu aplikasi mekanika pada sistem biologi. Biomekanika 

menggunakan hukum-hukum mengenai konsep fisik dan teknik 

menggambarkan gerakan yang dialami oleh bagian-bagian tubuh yang beragam 

dan aksi gaya pada bagian-bagian tubuh tersebut selama melakukan aktifitas 

harian. Dilihat dari definisi tersebut, biomekanika adalah aktifitas multidisipliner 

(Adrian 2013). 

 

 
2.1.4 Display 

Display pada sistem manusia-mesin digunakan untuk mempresentasikan 

informasi yang diberikan oleh mesin mengenai kondisi operasi kerja yang 

sedang atau telah berjalan. Misalnya speedometer, fuel display, layar monitor 

dan lainlain. Display juga digunakan untuk mempresentasikan mengenai kondisi 
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lingkungan, misalnya suhu udara, tekanan udara, kodisi cuaca dan sebagainya 

(Tarwaka 2015). Tipe display yang berhubungan dengan mesin adalah Display 

Representatif. Display representatif adalah display yang menyediakan pemakai 

atau pekerjadengan model pekerjaan “working model” atau “mimic diagram” dari 

mesin atau sebuah proses. Display ini diperlukan dalam sistem remote kontrol 

besar, yang digunakan pekerja untuk mengamati tugas dari setiap bagian 

pekerjaan, lokasi atau penundaan yang dapat dilakukan dengan cepat. 

 
2.1.5 Lingkungan 

 
Ergonomi adalah sistem dimana manusia, fasilitas kerja dan 

lingkungannya saling berinteraksi dengan tujuan utama yaitu menyesuaikan 

suasana kerja dengan manusianya. Apabila ingin meningkatkan kemampuan 

manusia untuk melakukan tugas, maka beberapa hal di sekitar lingkungan alam 

manusia seperti peralatan, lingkungan fisik, posisi gerak (kerja) perlu direvisi 

atau dimodifikasi atau redesain disesuaikan dengan disesuaikan dengan 

kemampuan dan keterbatasan manusia, Santoso (2013). 

Aspek lingkungan fisik secara ergonomi yang layak untuk 

dipertimbangkan adalah kasus kebisingan (kondisi gangguan kemampuan untuk 

fokus dalam menyerap informasi sinyal pendengaran), panas, pencahayaan 

(dalam kondisi lingkungan pada tingkat cahaya yang terlalu kontras, dan silau) 

Dampak tidak diperhatikannya kondisi lingkungan belajar secara fisik adalah 

menyebabkan depresi dan perilaku stress. 

Lingkungan kerja sebagai salah satu komponen sistem kerja akan 

memberikan beban tambahan baik fisik maupun psikologi pada manusia dalam 

proses kerja. Suatu lingkungan kerja yang nyaman akan mendorong terciptanya 

gairah kerja dan efisiensi kerja. Sedangkan lingkungan kerja yang tidak nyaman, 

seperti panas yang cukup tinggi, pencahayaan yang kurang memenuhi syarat dan 

tingkat kebisingan yang sering mengganggu ketenangan bekerja merupakan 

kendala yang dapat mengurangi produktivitas perusahaan (Suma’mur, 1995). 

Kenyamanan sangat ditentukan oleh adanya keseimbangan antara faktor dalam 

diri manusia dengan faktor lingkungan yang mempengaruhinya. Dengan kondisi 
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yang nyaman, membuat manusia merasa sehat, betah melakukan aktivitas dan 

mampu berprestasi (Nurmianto, 2003). 

 

 

2.2 Mesin Bubut 

Mesin bubut merupakan salah satu mesin proses produksi yang dipakai 

untuk membentuk benda kerja yang berbentuk silindris, namun dapat juga dipakai 

untuk beberapa kepentingan lain 

a. Pengertian Mesin Bubut 

Mesin bubut (turning machine) adalah suatu jenis mesin 

perkakas yang dalam proses kerjanya bergerak memutar benda kerja dan 

menggunakan potong pahat (tools) sebagai alat untuk memotong benda 

kerja tersebut. 

 
b. Proses Penggunaan Mesin Bubut 

Pada proses mesin bubut, benda kerja terlebih dahulu dipasang 

pada chuck (pencekam) yang terpasang pada spindel mesin, kemudian 

spindel dan benda kerja diputar dengan kecepatan tertentu. Proses bubut 

sendiri menurut buku General Machinist Theory (2011) merupakan Suatu 

proses pemakanan benda kerja untuk mendapatkan bentuk dan ukuran 

dengan menggerakan pahat baik sejajar maupun tegak lurus sumbu putar 

dari benda kerja Mesin bubut ini dirancang untuk berbagai macam bentuk 

dan yang paling umum digunakan, cara kerjanya benda kerja dipegang 

(dicekam) pada poros spindle dengan bantuan chuck yang memiliki 

rahang pada salah satu ujungnya, yaitu pada pusat sumbu putarnya, 

sementara ujung lainnya dapat ditumpu dengan center lain. Fungsi utama 

mesin bubut konvensional adalah untuk membuat/memproduksi benda-

benda berpenampang silindris, misalnya poros lurus, poros bertingkat, 

poros tirus, poros berulir, dan berbagai bentuk bidang permukaan lainnya. 

Mesin bubut dapat dioperasikan dengan mudah, bahkan dapat dioperasikan 

oleh operator yang tidak harus memiliki kemampuan mengoperasikan mesin bubut 

biasa. Mesin ini memiliki ciri khas berupa adanya turret yang berisi beberapa 
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pahat yang dapat digunakan secara bergantian 

Pada proses pembubutan ada beberapa aktivitas-aktivitas yang akan 

dilakukan menurut (Daryanto, 2007) yaitu: 

1. Penempatkan benda kerja keragum dengan posisi tangan kiri operator 

membawa beban dan tangan kanan mendorong bahan hal ini diakibatkan 

karna pada saat melakukan aktivitas tidak alat bantu yang menahan benda 

kerja dampak dari aktivitas ini operator akan mengalami sakit di bagian 

tangan, bahu, pinggang dan punggung. 

2. Penyetelan benda kerja dengan posisi tangan menyamping keatas, kaki 

menjinjit dan mata melihat keatas hal ini diakibatkan karena tinggi siku 

berdiri operator lebih pendek dari pada ragum mesin bubut dampak dari 

aktivitas ini operator megeluh sakit di bagian kaki, punggung, leher, bahu 

dan tangan. 

3. Pengukuran benda kerja mengunakan jangka sorong pada proses ini 

posisi operator membungkuk hal ini di akibatkan karena jangkuan tangan 

kurang panjang sehinga operator memaksa membungkukkan badan 

dampak dari aktivitas ini operator mengeluh sakit di bagian kaki dan 

punggung operator. 

 

2.3 Mesin Las 

 
Mesin las adalah suatu alat industrial yang di gunakan oleh professional 

welder (tukang las) untuk melakukan pengelasan atau penyambungan material 

industrial yang berbahan besi, tembaga, dan lain sebagainya. 

 

a. Pengertian Pengelasan 

Metode pengelasan kelihatannya sederhana, tetapi didalamnya banyak 

masalah yang harus diatasi dengan pemecahan yang memerlukan pengetahuan. 

Menurut pendapat (Siswanto, 2011) Pengelasan (welding) adalah teknik 

penyambungan logam dengan cara mencairkan sebagian logam induk dan logam 

pengisi dengan atau tanpa logam penambah dan menghasilkan logam kontinyu 
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b. Proses Dasar Pengelasan 

Proses pengelasan adalah proses penyambungan bahan yang 

menghasilkan peleburan bahan dengan memanasinya hingga suhu yang tepat 

dengan atau tanpa pemberian tekanan dan dengan atau tanpa pemakaian bahan 

pengisi. (Wiryosumarto , 2000) berpendapat bahwa Energi pembangkit panas 

dapat dibedakan menurut sumbernya: listrik, kimiawi optis, mekanis, dan bahan 

semi konduktor. Panas digunakan untuk mencairkan logam dasar dan bahan 

pengisi agar terjadi aliran bahan atau terjadi peleburan Proses pengelasan yang 

paling umum terutama untuk mengelas baja struktural memakai energi listrik 

sebagai sumber panas yang paling banyak digunakan adalah busur listrik (nyala). 

Busur nyala adalah pancaran arus listrik yang relatif besar antara elektroda dan 

bahan dasar yang dialirkan melalui kolom gas ion hasil pemanasan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Waktu dan tempat penelitian 

 

3.1.1 Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT.PLN (PERSERO) UNIT LAYANAN 

PLTG TELLO, dengan objek penelitian mengenai analisis dampak penerapan 

konsep ergonomic pada mesin bubut dan las 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian di rencanakan selama dua bulan yakni dari bulan maret 

sampai dengan oktober 2022, Adapun rincian proses tahapan penelitian dapat 

dilihat pada table berikut : 
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No 

 
 

Deskripsi 

Waktu 

Pelaksana

an 

Maret April Mei Juni Juli Agustus September oktober November 

 
1 

Penyusunan 

Proposal 

         

2 Perbaikan Proposa 

 

         

 Pelaksanaan 

Seminar Proposal 

         

 
3 

Perbaikan 

Atas Hasil 

Seminar 

Proposal. 

         

 
 

4 

Proses 

Penelitian 

Untuk 

Mengumpulk

an 

Data Dan 

Informasi 

         

 
5 
 

Penyusuna

n Laporan 

Hasil 

Penelitian 

Dan 

Pembimbingan 

         

6 

Ujian tutup 

 
         

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
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3.2 Jenis dan sumber Data 

Mengunakan metode kualitatif ,penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena yang terjadi dan dialami oleh sabjek 

peneliti misalnya perilaku,persepsi,motivasi,dan Tindakan karena judul skripsi ini 

lebih cocok menggunakan metode tersebut, kerena menanyakan langsung kepada 

informan mesin bubut dan las DI PLTG TELLO dan mengamati secara langsung 

kondisi di linkungan kerja 

 
3.3 Prosedur pegumpulan data 

1. Wawancara (menanyakan langsung kepada informan dua operator mesin 

bubut dan las terkait ergonomic dan keluhan yang dirasakan selama 

bekerja ) 

2. Obsevasi (melihat dan mengamati kondisi lingkungan kerja dan proses 

pengoprasian mesin bubut dan las) 

3. Telaah dokumen (memeriksa dokumen-dokumen yang terkait dengan 

ergonomic dan aturan keselamatan kerja) 

4. Memberikan kuisener pada karyawan  

 
3.4 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis dan pengolahan data pengolahan data dalam penelitian ini 

terdiri dari : 

1. Penentuan Keluhan Musculoskeletal Disorders. Langkah-langkah 

penentuan keluhan musculoskeletal disorders dilakukan dengan cara 

membagikan Standard Nordic Questionaire (SNQ) kepada semua operator. 

Data SNQ akan disajikan dalam bentuk tabel dan hasil pengolahan datanya 

dibuat dalam bentuk histogram sehingga akan diketahui kategori rasa sakit 

pada bagian tubuh operator. 

2. Teknik analisis data model Interaktif dikembangkan oleh (Miles dan 

Huberman, 2014) yang terdiri dari atas tiga komponen. 
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a. Data reduction (reduksi data). Peneliti melakukan usaha merangkum hal-

hal pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan 

polanya. 

b. Data display (penyajian data)Penyajian data ditampilkan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, bagan alur ataupun 

sejenisnya, dalam melakukan penelitian dengan menyajikan data dalam 

bentuk kualitatif. 

c. Conclusion drawing/verification (Verifikasi Gambar). Penarikan 

kesimpulan yang dilakukan untuk memperoleh gambaran dan 

pengertian yang mendalam, komprehensif, dan terperinci mengenai 

konteks masalah yang diteliti, sehingga melahirkan suatu kesimpulan 

yang induktif. 

d. Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi 

dimana teknik triangulasi adalah mengumpulkan data pembanding dari 

informan tambahan. Informan tambahan ini bisa satu sampai lima orang 

(tergantung fokus penelitian). Data yang diperoleh dari triangulasi ini 

ikut dikelompokan/diredaksi dan dianalisis. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih 

kredibel Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atauteknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Pemeriksaan 

terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah 

balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, 

juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan 

penelitian kualitatif (Hamid, 2007). 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 

yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, 

credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Arikunto, 2006). 

Tujuan pengujian keabsahan data adalah untuk menentukan valid atau tidaknya 

antara data dari obyek penelitian terhadap hasil yang akan diperoleh dalam 
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penelitian. Keabsahan data pada penelitian kualitatif 

selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Pemeriksaan 

terhadap keabsahandata pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik 

yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga 

merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan 

penelitian kualitatif (Hamid, 2007). 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 

yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, 

credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Arikunto, 2006). 

Tujuan pengujian keabsahan data adalah untuk menentukan valid atau tidaknya 

antara data dari obyek penelitian terhadap hasil yang akan diperoleh dalam 

penelitian. Keabsahan data pada penelitian kualitatif. 
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3.5 Daftar Tabel Mesin Bubut dan Las PT. Pln (persero) unit layanan 

pltg tello  

NO Nama Mesin Tipe Spesifikasi 

1. Bubut Chester 

chieftain lathe 

machine  DY 

350-510C 

Dirancang 

untuk 

pekerjaan seri 

Kecil 

2. Las    Mesin trafo las 

lakoni falkon 

161GE 160 

WATT 

Dapat 

digunakan pada 

listrik biasa 

dan genset 

(pada voltase 

tidak stbil) 

kawat las yang 

digunakan   :2- 

4mm 

Tabel 3.2 Spesifikasi Mesin Bubut dan Las 
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3.6 Alat dan Bahan 

A. Alat 

Mesin Bubut adalah suatu Mesin perkakas yang digunakan untuk 

memotong benda yang diputar. Bubut sendiri merupakan suatu proses 

pemakanan benda kerja yang sayatannya dilakukan dengan cara memutar 

benda kerja kemudian dikenakan pada pahat yang digerakkan secara 

translasi sejajar dengan sumbu putar dari benda kerja. Gerakan putar dari 

benda kerja disebut gerak potong relatif dan gerakkan translasi dari pahat 

disebut gerak umpan. Dengan mengatur perbandingan kecepatan rotasi 

benda kerja dan kecepatan translasi pahat maka akan diperoleh berbagai 

macam ulir dengan ukuran kisar yang berbeda. Hal ini dapat dilakukan 

dengan jalan menukar roda gigi translasi yang menghubungkan poros 

spindel dengan poros ulir. 

 

 

 

Pengelasan adalah suatu proses menyatukan 2 buah logam atau lebih 

menjadi suatu bentuk sambungan dengan menggunakan proses panas. Panas 

tersebut diperlukan untuk mencairkan bagian logam yang akan disambung 

dengan elektroda sebagai bahan tambah atau filler (Suwahyo 2011). Elektroda 

yang berfungsi sebagai bahan pengisi mencair bersama dengan benda kerja dan 

setelah dingin akan menjadi satu kesatuan yang sukar dipisahkan dan 

membentuk paduan logam las atau weld metal . Pada saat logam las masih 

berupa cairan selanjutnya pelan – pelan akan membeku selalu dilindungi oleh 

Gambar 3.1 Mesin Bubut 
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terak atau slang yang berfungsi melindungi logam las dari oksidasi udara luar 

agar kualitas logam las dapat terjaga. Terak atau slang dibentuk dari bahan 

salutan pada elektroda. Kualitas dari sambungan las inilah yang akan membentuk 

kualitas dari sebuah sambungan las. Karena kerapatan terak lebih kecil dari 

logam las yang mencair, terak biasanya berada pada permukaan dan dapat 

dihilangkan dengan mudah setelah dingin, namun pendinginan sambungan yang 

terlalu cepat dapat menjerat terak sebelum naik ke permukaan. 

 

 

 
1. BAHAN LAS 

 
a. Helm las digunakan untuk melindungi kulit muka dan mata dari 

sinar las (sinar ultra violet dan ultra merah) yang dapat merusak kulit 

maupun mata, Helm las ini dilengkapi dengan kaca khusus yang 

dapat mengurangi sinar ultra violet dan ultra merah tersebut. Ukuran 

kaca las yang dipakai, tergantung pada pelaksanaan pengelasan. 

b. Sarung tangan dibuat dari kain, kulit, karet dan asbes lunak untuk 

memudahkan memegang pemegang elektroda. Pada waktu mengelas 

harus selalu dipakai sepasang sarung tangan supaya tangan kita tetap 

aman. 

c. Apron adalah alat pelindung badan dari percikan bunga api yang 

dibuat dari kulit atau dari asbes. Ketentuan memakai sebuah apron 

pelindung, harus dibiasakan diluar baju kerja. Apron terbuat dari 

Gambar 3.2 Mesin Las 
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bahan yang tidak mudah terbakar. 

d. Sepatu pengaman dipakai untuk menghindarkan kerusakan kaki 

dari tusukan benda tajam atau terbakar oleh zat kimia. Sepatu ini harus 

terbuat dari bahan yang sesuai dengan kebutuhan kita bekerja. Sepatu 

pengaman ini, pada ujungnya selalu dilapisi baja. 

e.  Tang atau penjepit panas digunakan untuk menjepit benda kerja 

yang dalam keadaan masih panas setelah selesai pengelasan. 

f. Palu ini digunakan untuk membuang / mengeluarkan hasil sisa 

(terak) pengelasan pada benda kerja 

g. Sikat las biasanya digunakan untuk membersihkan kotoran sisa las-

lassan yang masih ada. Bulu sikat ini terdiri dari kawat yang 

berdiameter kecil. 

h. Digunakan untuk meletakkan benda kerja yang akan di las.Benda 

kerja yang akan digunakan sebagai media pengelasan. 

i. Elektrode fungsinya untuk memberikan lelehan cairan yang akan 

digunakan untuk pengelasan. Dalam mengelas posisi elektroda harus 

tegak lurus dan miring 600-700 untuk menghasilkan alur las-lasan yang 

baik. 

 
 

2. BAHAN BUBUT 

 

a. Pahat. Pahat adalah cutting tool sebagai alat bantu penyayatan benda kerja.  

b. Senter Putar dan Tetap. Agar benda kerja yang berukuran panjang stabil 

penggunaan diperlukan senter 

c. Bor Senter 

d. Chuck Bor 

e. Kunci Chuck/Cekam 

f. Kunci L/Kunci segi enam 

g. Mistar Gulung 

h. Kuas 
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3.7 Diagram Alur Penelitian 
 

Studi literatur 
 

Studi lapangan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tujuan 

Persiapan alat dan bahan 

Pengambilan data 

Pengolahan data 

Hasil dan pembahasan 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 

TIDAK 

Diagram 3.1 Bagan Penelitian 

Mulai 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

  Setelah melakukan penelitian selama seminggu lamanya yang dimulai sejak 

tanggal 27 september s.d 5 oktober 2022 di PT.PLN (PERSERO) UNIT 

LAYANAN PLTG TELLO. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh hasil 

penerapan ergonomic pada mesin bubut dan las dari segi Keselamatan, Kesehatan, 

Keamanan (K3) dan dari segi Resiko pada PT.PLN (PERSERO) UNIT LAYANAN 

PLTG TELLO dengan cara pengumpulan data menggunakan Teknik kuesioner   

dan  observasi, dan menggunakan metode kualitatif untuk memahami fenomena 

yang terjadi yang dialami oleh subjek peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

dan tindakan dengan cara terjun langsung di lingkungan kerja yang diteliti, dengan 

evaluasi yang subyektif atau obyektif , subyektif misalnya dengan menanyakan 

kenyamanan,bagian badan yang sakit, nyeri bahu dan siku ,keletihan, sakit kepala 

dan lain-lain secara obyektif dengan parameter produk yang ditolak,absensi sakit, 

angka kecelakan dan lain-lain 
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4.1.Hasil penelitian 

Adapun hasil penelitian dari pengambilan data menggunakan Teknik 

kuesioner dan observasi, adalah sebagai berikut : 

 

NO NAMA UMUR 
BB (Berat 

Badan) 

TB (Tinggi 

Badan) 
Jabatan 

Lama 

Kerja 

1. Zaqki Destian 30 Tahun 50 kg 164 cm Teknisi 6 Tahun 

 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. Apakah saat mengoperasikan mesin bubut dan las 

pernah mengalami sakit pada bagian tubuh Nordic 

body map? 

 √ 

2. Apakah saat pengoperasian bubut dan las pekerja 

dalam posisi atau postur normal? 
√  

3. Apakah diruang kerja mesin bubut dan las 

menciptakan ruang kerja yang nyaman? 
√  

4. Apakah para pekerja diruang mesin bubut dan las 

memiliki alat dimensi ketinggian tubuh yang sesuai? 
√  

5. Apakah saat pengoperasian mesin bubut dan las pernah 

mengalami kejenuhan? 
 √ 

 

Dalam kuesioner yang diisi oleh responden pertama  yaitu Zaqki Destian 

sebagai salah satu pekerja dengan jabatan teknisi di Bidang PLTG TELLO yang 

berumur 30 tahun dengan BB (Berat Badan) 50 kg dan TB (Tinggi Badan) 164cm 

yang sudah bekerja selama 6 tahun lamanya.  Adapun rata-rata jawaban dari 5 

pertanyaan dalam kuesioner di atas mengatakan bahwa pada saat pengoperasian 

mesin bubut dan las penerapan ergonomic diterapkan. 
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NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. Apakah saat mengoperasikan mesin bubut dan las 

pernah mengalami sakit pada bagian tubuh Nordic 

body map? 

 √ 

2. Apakah saat pengoperasian bubut dan las pekerja 

dalam posisi atau postur normal? 
√  

3. Apakah diruang kerja mesin bubut dan las 

menciptakan ruang kerja yang nyaman? 
√  

4. Apakah para pekerja diruang mesin bubut dan las 

memiliki alat dimensi ketinggian tubuh yang sesuai? 
√  

5. Apakah saat pengoperasian mesin bubut dan las pernah 

mengalami kejenuhan? 
 √ 

 

 

Dalam responden selanjutnya yaitu Iyan Engkuma sebagai salah satu 

pekerja dengan jabatan teknisi di Bidang PLTG TELLO yang berumur 30 tahun 

dengan BB (Berat Badan) 85 kg dan TB (Tinggi Badan) 165 cm yang sudah bekerja 

selama 5 tahun lamanya.  Adapun rata-rata jawaban dari 5 pertanyaan dalam 

kuesioner di atas mengatakan bahwa pada saat pengoperasian mesin bubut dan las 

penerapan ergonomic diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA UMUR 
BB (Berat 

Badan) 

TB (Tinggi 

Badan) 
Jabatan 

Lama 

Kerja 

NO NAMA UMUR 
BB (Berat 

Badan) 

TB (Tinggi 

Badan) 
Jabatan 

Lama 

Kerja 

 2. Iyan Engkuma 30 Tahun 85 kg 165 cm Teknisi  
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3. 
Egi 

Faturrahman 
27 Tahun 78 kg 166 cm Teknisi 6 Tahun 

 
 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. Apakah saat mengoperasikan mesin bubut dan las 

pernah mengalami sakit pada bagian tubuh Nordic 

body map? 

√  

2. Apakah saat pengoperasian bubut dan las pekerja 

dalam posisi atau postur normal? 
 √ 

3. Apakah diruang kerja mesin bubut dan las 

menciptakan ruang kerja yang nyaman? 
 √ 

4. Apakah para pekerja diruang mesin bubut dan las 

memiliki alat dimensi ketinggian tubuh yang sesuai? 
√  

5. Apakah saat pengoperasian mesin bubut dan las pernah 

mengalami kejenuhan? 
√  

 

 

Dalam responden selanjutnya yaitu Egi Faturrahman sebagai salah satu 

pekerja dengan jabatan teknisi di Bidang PLTG TELLO yang berumur 27 tahun 

dengan BB (Berat Badan) 78 kg dan TB (Tinggi Badan) 166 cm yang sudah bekerja 

selama 6 tahun lamanya.  Adapun rata-rata jawaban dari 5 pertanyaan dalam 

kuesioner di atas mengatakan bahwa pada saat pengoperasian mesin bubut dan las 

penerapan ergonomic nya tidak diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA UMUR 
BB (Berat 

Badan) 

TB (Tinggi 

Badan) 
Jabatan 

Lama 

Kerja 

4. Ibnu Khiram 28 Tahun 75 kg 162 cm Teknisi 5 Tahun 
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Hadi 

 

 

 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. Apakah saat mengoperasikan mesin bubut dan las 

pernah mengalami sakit pada bagian tubuh Nordic 

body map? 

 √ 

2. Apakah saat pengoperasian bubut dan las pekerja 

dalam posisi atau postur normal? 
√  

3. Apakah diruang kerja mesin bubut dan las 

menciptakan ruang kerja yang nyaman? 
√  

4. Apakah para pekerja diruang mesin bubut dan las 

memiliki alat dimensi ketinggian tubuh yang sesuai? 
√  

5. Apakah saat pengoperasian mesin bubut dan las pernah 

mengalami kejenuhan? 
 √ 

 

Responden selanjutnya yaitu Ibnu Khiran Hadi sebagai salah satu pekerja 

dengan jabatan teknisi di Bidang PLTG TELLO yang berumur 28 tahun dengan BB 

(Berat Badan) 75 kg dan TB (Tinggi Badan) 162 cm yang sudah bekerja selama 5 

tahun lamanya.  Adapun rata-rata jawaban dari 5 pertanyaan dalam kuesioner di 

atas mengatakan bahwa pada saat pengoperasian mesin bubut dan las penerapan 

ergonomic diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA UMUR 
BB (Berat 

Badan) 

TB (Tinggi 

Badan) 
Jabatan 

Lama 

Kerja 

5. Ahmad Fadil 32 Tahun 88 kg 170 cm Teknisi 11 Tahun 
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NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. Apakah saat mengoperasikan mesin bubut dan las 

pernah mengalami sakit pada bagian tubuh Nordic 

body map? 

√  

2. Apakah saat pengoperasian bubut dan las pekerja 

dalam posisi atau postur normal? 
 √ 

3. Apakah diruang kerja mesin bubut dan las 

menciptakan ruang kerja yang nyaman? 
 √ 

4. Apakah para pekerja diruang mesin bubut dan las 

memiliki alat dimensi ketinggian tubuh yang sesuai? 
√  

5. Apakah saat pengoperasian mesin bubut dan las pernah 

mengalami kejenuhan? 
√  

 

Responden selanjutnya yaitu Ahmad Fadhil sebagai salah satu pekerja 

dengan jabatan teknisi di Bidang PLTG TELLO yang berumur 32 tahun dengan BB 

(Berat Badan) 88 kg dan TB (Tinggi Badan) 170 cm yang sudah bekerja selama 11 

tahun lamanya.  Adapun rata-rata jawaban dari 5 pertanyaan dalam kuesioner di 

atas mengatakan bahwa pada saat pengoperasian mesin bubut dan las penerapan 

ergonomic tidak diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA UMUR 
BB (Berat 

Badan) 

TB (Tinggi 

Badan) 
Jabatan 

Lama 

Kerja 

6. 
Wisnu Dwi 

Prabowo 
30 Tahun 85 kg 163 cm Teknisi 7 Tahun 
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NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. Apakah saat mengoperasikan mesin bubut dan las 

pernah mengalami sakit pada bagian tubuh Nordic 

body map? 

 √ 

2. Apakah saat pengoperasian bubut dan las pekerja 

dalam posisi atau postur normal? 
√  

3. Apakah diruang kerja mesin bubut dan las 

menciptakan ruang kerja yang nyaman? 
√  

4. Apakah para pekerja diruang mesin bubut dan las 

memiliki alat dimensi ketinggian tubuh yang sesuai? 
√  

5. Apakah saat pengoperasian mesin bubut dan las pernah 

mengalami kejenuhan? 
 √ 

 

Responden selanjutnya yaitu Wisnu Dwi Prabowo sebagai salah satu 

pekerja dengan jabatan teknisi di Bidang PLTG TELLO yang berumur 30 tahun 

dengan BB (Berat Badan) 85 kg dan TB (Tinggi Badan) 163cm yang sudah bekerja 

selama 7 tahun lamanya.  Adapun rata-rata jawaban dari 5 pertanyaan dalam 

kuesioner di atas mengatakan bahwa pada saat pengoperasian mesin bubut dan las 

penerapan ergonomic diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA UMUR 
BB (Berat 

Badan) 

TB (Tinggi 

Badan) 
Jabatan 

Lama 

Kerja 

7. Kusnadi Kadri 26 Tahun 50 kg 162 cm Teknisi 6 Tahun 

 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 
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1. Apakah saat mengoperasikan mesin bubut dan las 

pernah mengalami sakit pada bagian tubuh Nordic 

body map? 

 √ 

2. Apakah saat pengoperasian bubut dan las pekerja 

dalam posisi atau postur normal? 
√  

3. Apakah diruang kerja mesin bubut dan las 

menciptakan ruang kerja yang nyaman? 
√  

4. Apakah para pekerja diruang mesin bubut dan las 

memiliki alat dimensi ketinggian tubuh yang sesuai? 
√  

5. Apakah saat pengoperasian mesin bubut dan las pernah 

mengalami kejenuhan? 
 √ 

 

Responden selanjutnya yaitu Kusnadi Kadrisebagai salah satu pekerja 

dengan jabatan teknisi di Bidang PLTG TELLO yang berumur 26 tahun dengan BB 

(Berat Badan) 50 kg dan TB (Tinggi Badan) 162 cm yang sudah bekerja selama 6 

tahun lamanya.  Adapun rata-rata jawaban dari 5 pertanyaan dalam kuesioner di 

atas mengatakan bahwa pada saat pengoperasian mesin bubut dan las penerapan 

ergonomi diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA UMUR 
BB (Berat 

Badan) 

TB (Tinggi 

Badan) 
Jabatan 

Lama 

Kerja 

8. 
Rosihan 

Miftahul Aziz 
29 Tahun 70 kg 168 cm Teknisi 6 Tahun 
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NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. Apakah saat mengoperasikan mesin bubut dan las 

pernah mengalami sakit pada bagian tubuh Nordic 

body map? 

√  

2. Apakah saat pengoperasian bubut dan las pekerja 

dalam posisi atau postur normal? 
 √ 

3. Apakah diruang kerja mesin bubut dan las 

menciptakan ruang kerja yang nyaman? 
 √ 

4. Apakah para pekerja diruang mesin bubut dan las 

memiliki alat dimensi ketinggian tubuh yang sesuai? 
√  

5. Apakah saat pengoperasian mesin bubut dan las pernah 

mengalami kejenuhan? 
√  

 

Responden selanjutnya yaitu Rosihan Miftahul Aziz salah satu pekerja 

dengan jabatan teknisi di Bidang PLTG TELLO yang berumur 29 tahun dengan BB 

(Berat Badan) 70 kg dan TB (Tinggi Badan) 168 cm yang sudah bekerja selama 6 

tahun lamanya.  Adapun rata-rata jawaban dari 5 pertanyaan dalam kuesioner di 

atas mengatakan bahwa pada saat pengoperasian mesin bubut dan las penerapan 

ergonomic tidak diterapkan. 

Hasil dari kuisinoer di atas yaitu: 

• Dari lima orang menerapkan ergonomic 

• Dari tiga orang tidak menerapkan ergonomic  

Meninjau dari postur tubuh diatas dari ke delapan responden yang menerapakan 

ergonomic dan tiga orang yang tidak menerapkan ergonomic dilihat dari postur 

tubuh dari rata-rata tinggi dibawah 165cm menerapkan ergonomic karena tinggi  

badannya sesuai dengan benda kerja, sedangkan tinggi badan yang di atas 165cm 

tidak menerapkan ergonomic karena postur tubuhnya tidak sesuai dengan benda 

kerja.  

 

4.2. Penerapan ergonomic pada mesin bubut dan las pada PT.PLN 

(PERSERO) UNIT LAYANAN PLTG TELLO 
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 4.2.1 Tujuan penerapan ergonomic 

Pendekatan utama dari ergonomi adalah penerapan yang sistematis 

dari informasi yang relevan mengenai karakteristik dan tingkah laku 

manusia untuk mendesain peralatan fasilitas dan lingkungan yang dibuat 

oleh manusia. (Tarwaka, 2014). Tujuan dari disiplin ilmu ergonomi adalah 

mendapatkan suatu pengetahuan tentang permasalahan interaksi manusia 

dengan teknologi dan produk-produknya, sehingga dimungkinkan adanya 

suatu rancangan sistem manusia yang optimal. Sistem kerja yang dimaksud 

disini adalah hubungan antara manusia dengan mesin. Perancangan mesin 

bukan semata-mata hanya berkaitan dengan produki sehingga dengan 

ergonomi proses perancangan sistem tersebut harus memperhatikan aspek- 

aspek manusia dalam kegiatan interaksinya dengan mesin agar lebih baik 

lagi. Artinya, manusia tidak lagi menyesuaikan dirinya dengan mesin, 

tetapi mesin yang dirancang memperhatikan kelebihan dan keterbatasan 

dari manusia yang menggunakan atau mengoperasikannya (Bridger, 2008). 

Tujuan utama dari ergonomi adalah mempelajari batasan-batasan pada 

tubuh manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan kerjanya baik secara 

jasmani maupun psikologis. Selain itu juga untuk mengurangi datangnya 

kelelahan yang terlalu cepat dan menghasilkan suatu produk yang nyaman, 

enak dipakai oleh pemakainya (Sedarmayanti, 2000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Manfaat penerapan ergonomic  

Secara umum manfaat ergonomi menurut (santoso, 2004) dalam 

bekerja adalah cepat selesai, dengan risiko kecelakaan lebih kecil, 
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efisiensi waktu, dan risiko penyakit akibat pekerjaan kecil. Adapun 

Manfaat ergonomi adalah sebagai berikut: 

1. Pekerjaan meningkat, misalnya kecepatan, akurasi, keamanan 

dan pengurangan energi saat bekerja 

2. Waktu berkurang, begitu pula biaya pelatihan dan pendidikan 

3. Optimalisasi Sumber Daya Manusi dengan  meningkatkan  

keterampilan yang diperlukan. 

4. Efisiensi waktu agar tidak terbuang percuma 

5. Kenyamanan karyawan saat bekerja meningkat 

 

4.2.3 Resiko kerja 

  Musculoskeletal Disorders merupakan salah satu cedera yang sering 

dialami pekerja dalam melakukan kegiatan Manual Material Handling 

(MMH) yaitu cedera pada otot, urat syaraf, urat daging, tulang, persendian 

tulang, tulang rawan yang disebabkan oleh aktivitas kerja (Dewi, 2017). 

Dengan risiko pekerjaan yang dapat menyebabkan cedera tersebut maka 

perlu dilakukan evaluasi terhadap postur kerja operator sehingga dalam 

perbaikan dapat berkelanjutan (Continious Improvement). 

Secara garis besar keluhan otot dapat dikelompokkan menjadi dua 

(Tarwaka, 2004) yaitu: 

1. Keluhan sementara (reversible), yaitu keluhan otot yang terjadi 

pada saat otot menerima beban statis, namun demikian keluhan 

tersebut akan segera hilang apabila pembebanan dihentikan, 

2. Keluhan menetap (persistent), yaitu keluhan otot yang bersifat 

menetap, walaupun pembebanan kerja telah dihentikan, namun rasa 

sakit pada otot masih terus berlanjut 
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Nordic Body Map (NBM), yaitu: tool yang cukup mudah serta 

akurat yang dapat digunakan untuk melakukan identifikasi risiko 

ergonomi. Nordin Body Map merupakan salah satu metode pengukuran 

subyektif untuk mengukur rasa sakit otot para pekerja (Halibona. 2013). 

Kuesioner Nordic Body Map merupakan salah satu bentuk kuesioner 

checklist ergonomi yang paling sering digunakan untuk mengetahui 

ketidaknyaman para pekerja karena sudah terstandarisasi dan tersusun 

rapih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun dampak risiko jika penerapan ergonomi tidak 

dilaksanakan dengan baik yang bisa menciderai operator mesin bubut 

menurut (Daryanto,. 2006) di sebabkan karena hal - hal berikut ini: 

1. Operator menggunakan sarung tangan yang mudah tertarik oleh 

putaran chuck mesin bubut karena sarung tangan tersebut menempel 

pada serbuk benda kerja sehingga operator bisa tergulung terbawa 

putaran chuck mesin bubut 

2. Operator berusaha menarik paksa serutan atau serbuk benda kerja 

yang terlilit pada pahat bubut dengan kondisi mesin bubut berputar 

sehingga tangan operator bisa terbawa putaran mesin bubut. 

3. Operator menggunakan baju kerja yang tidak rapih sehingga baju 

kerja tersebut bisa tersangkut pada putaran mesin bubut sehingga 

Gambar 4.1 

Bagian Tubuh Nordic Body Map 
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operator tergulung. 

4. Operator bekerja dengan ceroboh dan tidak konsentrasi pada saat 

kondisi mesin bubut berputar. 

5. Serbuk atau hasil serutan benda kerja dari proses pembubutan sangat 

tajam dan panas untuk benda kerja berbahan logam, sehingga serbuk 

atau serutan tersebut bisa berpotensi melukai operator. 

6. Effect dari putaran mesin bubut yang tinggi akan bereffect serbuk 

atau serutan benda kerja akan memercik ke segala arah sehingga 

serbuk benda kerja tersebut bisa melukai operator atau orang di 

sekeliling area mesin bubut 

Sedangkan dampak pada umumnya yang sering terjadi insiden pada 

operator las menurut (Suratman, 2006) yaitu : 

1. Radiasi Sinar Las. Bahaya sinar (radiasi) pada mesin las yaitu bisa 

menyebabkan kerusakan mata.. Bahaya radiasi dan sinar las juga 

bisa menyebabkan luka bakar pada kulit. 

2. Debu Dan Asap Las. Debu dan asap las apabila terhirup oleh hidung 

dan saluran pernapasan akan sangat berbahaya untuk organ tubuh 

terutama paru-paru. Debu dan asap las tersebut akan menempel 

didalam kantung paru-paru, sehingga bila itu terjadi secara terus-

menerus akan menyebabkan munculnya penyakit-penyakit 

berbahaya seperti sesak nafas, pusing, dada sakit, kerusakan sistem 

syaraf dan keringnya saluran pernafasan. 

3. Kejutan Listrik (Tersengat Listrik). Tegangan listrik yang mengenai 

tubuh kita bisa menyebabkan kejutan (kesetrum), terbakar, 

kelumpuhan bahkan bisa mengakibatkan kematian. 

4. Kebakaran. Material yang panas pada saat proses pengelasan, spatter 

atau percikan las yang menyebar terlalu jauh bila mengenai kulit 

akan menyebabkan bahaya luka bakar, selain itu juga dapat 

menimbulkan kebakaran jika mengenai material yang mudah 

terbakar. 

5. Kebisingan. Kebisingan atau suara mesin las yang keras juga 
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bisa berdampak pada kerusakan telinga 

 

4.2.4 Penerapan ergonomic pada mesin bubut dan las saat bekerja 

Ergonomi memberikan peranan penting dalam meningkatkan faktor 

keselamatan dan kesehatan kerja misalnya : desain suatu sistem kerja untuk 

mengurangi rasa nyeri paha sistem kerangka dan otot manusia, desain 

stasiun kerja untuk alat mesin bubut dan las (Nurmianto, 2005). Adapun 

penerapan ergonomi diantaranya : 

1. Sikap berdiri (standing) Sikap berdiri adalah posisi tulang belakang 

vertikal dan berat badan tertumpu secara seimbang pada dua kaki. 

Berdiri dengan posisi yang benar, dengan tulang punggung yang lurus 

dan bobot badan terbagi rata pada kedua kaki. 

 

 

2. Sikap duduk (sitting) Sikap dimana kaki tidak terbebani dengan berat 

tubuh dan posisi stabilselama bekerja 

 

 

 

3. Sikap berbaring (lying) Sikap terlentang dimana bagian lordosis di 

pertahankan dengan paha dan lutut 45°. 

Gambar 4.2  Posisi Berdiri 

 

Gambar 4.3  Posisi Duduk 

 

Gambar 4.4  Posisi Berbaring 
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4. Sikap jongkok (squatting) Sikap kerja dimana posisi lutut fleksi max, 

paha, badan fleksi max, dan lumbal juga fleksi max. 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila dari sikap tubuh terdapat alat atau peralatan yang digunakan untuk 

bekerja selanjutnya disebut dengan sikap kerja, prinsip kerja secara ergonomi agar 

terhindar dari resiko cidera yaitu:  

1. Gunakan tenaga yang seefesien mungkin, beban yang tidak perlu harus 

dikurangi atau dihilangkan, perhitungan gaya berat yang mengacu pada berat 

badan dan bila perlu digunakan pengungkit sebagai alat bantu. 

2. Sikap kerja duduk, berdiri dan jongkok disesuaikan dengan prinsip ergonomi. 

3. Panca indera dipergunakan sebagai kontrol, bila merasakan kelelahan dan 

harus istirahat (jangan dipaksa), dan bila lapar atau haus harus makan dan 

minum (jangan di tahan).  

4. Jantung digunakan sebagai parameter yg diukur melalui denyut nadi per menit, 

yaitu jangan lebih dari jumlah maksimum yg diperbolehkan.  

Dengan mengetahui kriteria sikap kerja yang ideal, prinsip dasar mengatasi 

sikap tubuh selama bekerja dapat di tentukan. Kasus yang paling umum berkaitan 

Gambar 4.5  Posisi Jongkok 



 

41  

dengan sikap kerja yang tidak ergonomi, dapat diambil langkah – langkah yang 

lebih spesific di dalam melakukan perbaikan. Sikap kerja seseorang menurut 

Bridger (1995), dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu : 

1. Fisik umur, jenis kelamin, ukuran anthropometri, berat badan, kesegaran, 

kemampuan gerakan sendi system pengelihatan, masalah kegemukan, dan 

riwayat penyakit. 

2. Jenis keperluan tugas, pengerjaan memelukan ketelitian, kekuatan tangan, 

ukuran tempat duduk, giliran tugas, dan waktu istirahat. 

3. Desain tempat kerja, seperti, tempat duduk, ketinggian landasan kerja, kondisi 

bidang pekerjaan, dan faktor lingkungan. 

4. Lingkungan kerja (environment),intensitas penerangan, suhu lingkungan, 

kelembaban udara, kecepatan udara, kebisingan, debu, dangetar
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4.2.5 Posisi-Posisi las dan bubut ergonomic dan tidak ergonomic pada PT.PLN 

(PERSERO) UNIT LAYANAN PLTG TELLO 

 

Adapun posisi-posisi dalam bentuk gambar sebagai berikut: 

Gambar sikap berdiri: dimana 

posisi tulang belakang lurus/vertical 

tidak berbungkuk dan berat badan tertumpu 

pada dua kaki yang seimbang. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sikap jongkok/atau sikap pengelasan yang baik dengan posisi diatas yaitu 

menggunakan alas kursi atau bangku, dimana pada gambar ini bertumpuh pada 

bangku sehingga tidak mengalami kelelahan. 

 

 

Gambar 4.6 Sikap Berdiri 

 

Gambar 4.7 Sikap Jongkok 
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Sikap twisting atau postur tubuh berputar bagian pinggul dimana postur 

tubuh ini tidak baik karena mengakibatkan kelelahan pada pingul sehingga 

dinyatakan tidak ergonomic 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap membungkuk dimana pada gambar diatas kita dapat melihat 

pengelasan dengan posisi membungkuk sehingga dengan posisi ini responden tidak 

nyaman karena adanya rasa sakit pada baigian punggung sehingga tidak bisa 

dinyatakan ergonomic  

  

 

 Gambar 4.9 Sikap Membungkuk 

Gambar 4.8 Sikap Twisting 
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Sikap tegak dimana pada gambar diatas kita dapat melihat  postur tubuh 

yang tegak saat melakukan pengelasan dan tubuh tidak kaku sehingga tidak adanya 

rasa sakit pada bagian seluruh tubuh Nordic body map sehingga dinyatakan 

ergonomic  

 

 

Gambar 4.10 Sikap Tegak 



 

45  

BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

• Setelah melakukan penelitian dengan mengacu pada data yang 

didapat dari observasi dan kuesioner, penulis dapat menyimpulakan 

bahwa penerapan ergonomic pada mesin bubut dan las saat bekerja 

di PT. PLN (PERSERO) UNIT LAYANAN PLTG TELLO 

diterapkan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil kuesioner 

dimana rata-rata jawaban dari responden menyatakan bahwa resiko 

yang dialami pada saat bekerja di mesin bubut dan las sangatlah 

kecil. Sehngga penulis menyatakan bahwa PLTG TELLO 

menerapkan ergonomic sesuai standar kerja yang berlaku. 

• Dari analisis pekerjaan dilihat dari aspek keselamatan  

,Kesehatan,dan keamanankerja (K3) ditinjau dari segi resiko dan 

manfaat terhadap pekerja pada PT.PLN(PERSERO) UNIT 

LAYANAN PLTG TELLO dinyatakan tidak nyaman  ada beberapa 

responden yang mana tinggi badannya lebih dari 165cm maka 

penerapan ini tidak berjalan sesuai penerapan ergonomic dan tinggi 

dibawah rata-rata 165cm berjalan sesuai penerapan ergonomic  

 

5.2 Saran 

Berikut merupakan saran berdasarkan hasil penelitian, yaitu: 

1. Para pekerja di PLTG TELLO harus lebih mematuhi standar jam kerja 

yang telah ditentukan, agar tidak terjadi kelelahan akibat terlalulu lama 

dalam bekerja. 

2. Para pekerja di PLTG TELLO Harus lebih memperhatikan barang-barang 

yang telah dipakai pada ssat bekerja (menyimpan barang/alat yang telah 

digunakan sesuai pada tempatnya). 
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• Pengisian Kuesioner oleh Responden 

 

 

 

• Ruangan Mesin dan Las 

 

 

 

 

 

 

Sumber PT.PLN (PERSERO) UNIT LAYANAN PLTG TELLO 



 

 

 


